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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi lengas tanah/kadar air pada perlakuan
variasi dalamnya parit dan frekuensi penyiraman, mendapatkan varietas bawang
merah yang menghasilkan pertumbuhan dan hasil paling tinggi pada perlakuan
variasi dalamnya parit, mendapatkan varietas bawang merah yang menghasilkan
pertumbuhan dan hasil paling tinggi pada perlakuan frekuensi penyiraman,
mendapatkan varietas bawang merah yang menghasilkan pertumbuhan dan hasil
paling tinggi pada perlakuan variasi dalamnya parit dan frekuensi penyiraman,
mengetahui adanya interaksi antara varietas bawang merah, variasi dalamnya parit
dan frekuensi penyiraman yang diujikan dilihat dari variabel pertumbuhan dan hasil
bawang merah. Penelitian dilakukan di Desa Pulosari Kecamatan Brebes Kabupaten
Brebes selama tiga bulan (Juni sampai dengan Agustus 2019). Penelitianan dilakukan
dengan menggunakan Rancangan Petak Petak Terbagi (Split Split Plot Dsign)
dengan rancangan dasar RAKL dan diulang 3 (tiga) kali. Faktor yang dicoba adalah
. Kedalaman Parit (P = 3), Varietas (V = 3) dan Frekuensi Penyiraman (F = 2). Data
yang diperoleh dianalisa dengan menggunakan analisis sidik ragam pada taraf
kesalahan 5 %, apabila terjadi perbedaan nyata dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) taraf 5 %. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kadar lengas tanah
tertinggi pada perlakuan kedalaman parit dan frekuensi penyiraman dimiliki oleh
perlakuan kedalaman parit 70 cm dan frekuensi penyiraman dua kali sehari (37,06
mm.10 cm™), varietas bawang merah yang menghasilkan pertumbuhan dan hasil
paling tinggi pada perlakuan variasi kedalaman parit dan frekuensi penyiraman
adalah Sumenep (V3) dan adanya interaksi varietas, kedalaman parit dan frekuensi
penyiraman terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah.

Kata kunci: Kedalaman parit,Varietas bawang merah, Frekuensi penyiraman.
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Pengaruh Variasi Kedalaman Parit dan Frekuensi Penyiraman pada Pertumbuhan dan
Hasil Tiga Varietas Bawang Merah

Abstract

This study aims to identify soil moisture / moisture content in the treatment of trench
depth variation and watering frequency, obtain onion varieties that produce the
highest growth and yield in trench depth variation treatment, obtain onion varieties
that produce the highest growth and yield in watering frequency treatment, obtain
onion varieties that produce the highest growth and yield in depth variation treatment
Trenches and watering frequency, knowing the interaction between onion varieties,
variations in trench depth and watering frequency tested seen from the growth and
yield variables of shallots. The study was conducted in Pulosari Village, Brebes
District, Brebes Regency for three months (June to August 2019). The research was
conducted using the Split Split Plot Dsign with the basic design of RAKL and
repeated 3 (three) times. The factors tried were: Trench Depth (P = 3), Variety (V =
3) and Watering Frequency (F = 2). The data obtained were analyzed using
fingerprint analysis at an error level of 5%, if there was a real difference followed by
the Smallest Real Difference Test (BNT) at the level of 5%. The results showed that
the highest soil moisture content in trench depth treatment and watering frequency
was owned by trench depth treatment of 70 cm and watering frequency twice a day
(37.06 mm.10 cm-1), the onion variety that produced the highest growth and yield in
the treatment of trench depth variations and watering frequency was Sumenep (V3)
and the presence of varietal interactions, depth of trench and frequency of watering
to the growth and yield of onions.

Keywords: Trench depth, Shallot varieties, Watering frequency.

Pendahuluan

Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran unggulan yang memiliki
arti penting bagi masyarakat, baik dilihat dari penggunaannya sebagai bumbu masak yang
dibutuhkan sehari-hari ataupun dari nilai ekonominya yang tinggi (Simangunsong, 2020).
Setiap tahun permintaan bawang merah untuk konsumsi dan bibit dalam negeri
mengalami peningkatan. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, maka produksi dan mutu
hasil bawang merah harus selalu ditingkatkan (Sutrisna & Dewi, 2016). Usaha tani
bawang merah menyebar di hampir semua provinsi di Indonesia. Bawang merah dapat
diusahakan di dataran rendah sampai dataran tinggi, pada lahan bekas sawah/padi, lahan
kering dan lahan pekarangan (Pakpahan, 2020).

Teknik budidaya bawang merah yang umum dilakukan oleh petani di Kabupaten
Brebes antara lain dalam pembuatan parit antar bedengan dengan lebar parit 50 cm, dan
kedalaman parit 60 — 70 cm (Nur, 2023). Adapun manfaat parit tersebut salah satunya
untuk menampung air yang digunakan untuk mengairi tanaman bawang merah (Subandi
& Al-Hakim, n.d.). Penyiraman tanaman bawang merah dilakukan dengan menggunakan
alat tradisional yang disebut embrat, air dari parit diambil dengan embrat kemudian
disiramkan pada tanaman bawang merah. Dengan kedalaman parit 60 — 70 cm. yang
dibuat oleh petani di Kabupaten Brebes, maka petani harus mengeluarkan biaya
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pengolahan tanah yang relatif besar dan membutuhkan waktu yang relatif lebih lama. Dari
hasil analisis, biaya terbesar untuk budidaya bawang merah adalah untuk pembelian benih
kurang lebih 43 %, diikuti biaya tenaga kerja kurang lebih 41 %. Khusus biaya untuk
pembuatan parit dan penyiraman kurang lebih 53 % dari biaya tenaga kerja (Riyanti,
2011). Total biaya yang dikeluarkan untuk budidaya bawang merah per hektar kurang
lebih mencapai Rp. 56.918.272,-. (DPKKT Kab. Brebes, 2007 dan Haris dkk., 2015).
Dengan besarnya biaya pengolahan tanah dan penyiraman tersebut, maka biaya produksi
akan semakin besar, hal ini akan berpengaruh pada keuntungan yang diterima petani. Dan
dengan waktu pengolahan tanah semakin lama, maka masa panennya akan mundur, hal
ini dapat mempengaruhi pemasaran (Aldila et al., 2015). Dikatakan oleh (Swasono, 2012)
bahwa, pengairan hingga saat ini masih membebani petani ditinjau dari segi tenaga kerja
maupun biaya yang dikeluarkan. Menurut (Swasono, 2012), tenaga yang diperlukan untuk
penyiraman tanaman bawang merah masih membebani petani dan bahkan menjadi
pekerjaan utama petani di atas kegiatan sehari-hari.

Dikatakan oleh (Dewi, n.d.) bahwa, salah satu masalah utama untuk produksi
tanaman bawang merah adalah teknik budidaya yang kurang tepat yang dipraktekkan oleh
petani, penerapan manajemen budidaya tanaman bawang merah yang tepat tidak
diragukan dalam meningkatkan hasil panen tanaman bawang merah. Pengolahan tanah
pada dasarnya dimaksudkan untuk menciptakan lapisan olah yang gembur dan cocok
untuk budidaya bawang merah.

Pengolahan tanah umumnya diperlukan untuk menggemburkan tanah, sehingga
pertumbuhan umbi bawang merah tidak terhambat karena sifat fisika tanah yang kurang
optimal. Pengolahan tanah juga dilakukan untuk memperbaiki drainase, meratakan
permukaan tanah dan pengendalian gulma (Amanda, n.d.).

Salah satu cara untuk meningkatkan produksi bawang merah adalah dengan
menggunakan varietas, terpenuhinya persyaratan tumbuh dan melakukan perbaikan teknik
budidaya (Cahyani, 2022).

Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan bulan Agustus 2019.
Penelitian ini dilaksanakan dilahan sawah di desa Pulosari Kecamatan Brebes Kabupaten
Brebes. Ketinggian tempat kurang lebih 3 m di atas permukaan laut, jenis tanah Aluvial,
curah hujan rata-rata pertahun 1.708 mm. Dengan jumlah hari hujan 129 hh.

Bahan yang diperlukan antara lain benih tiga varietas bawang merah (Bima,
Kuning dan Sumenep), pupuk anorganik (ZA, Urea, SP-36 dan KCI ), air dan pestisida.
Adapun alat yang diperlukan antara lain timbangan, alat tulis, penggaris, cangkul,
glampeng, ember, hand sprayer, gembor, termometer tanah dan termohygrometer.

Percobaan dilakukan dengan menggunakan rancangan perlakuan Rancangan Petak
Petak Terbagi (Split Split Plot Dsign) dengan rancangan lingkungan RAKL dan diulang
3 (tiga) kali. Faktor yang dicoba adalah :

1. Petak Utama : Kedalaman Parit (P), P1 : 30 cm., P2 : 50 cm. dan P3: 70 cm.
2. Anak Petak : Varietas (V), V1: Bima, V2 : Kuning dan V3 : Sumenep.
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3. Anak-anak Petak : Frekuensi Penyiraman (F) : F1 : 1 kali sehari dan F2 : 2 kali
sehari.
Berdasarkan rancangan tersebut terdapat 18 kombinasi perlakuan, dengan 3 kali

ulangan, maka akan terdapat 54 petak percobaan yang berasal dari (3 X 3 X 2 X 3).
Pengamatan dilakukan terhadap variabel penelitian yaitu :

SQ@ o e o0 o

Tinggi tanaman
Jumlah daun
Luas daun
Jumlah anakan
Panjang akar
Bobot umbi segar tiap rumpun (gr/rumpun)
Bobot umbi kering tiap rumpun (gr/rumpun)
Laju pertumbuhan tanaman.

Data yang diperoleh dianalisa dengan menggunakan analisis sidik ragam pada
taraf kesalahan 5 %, apabila terjadi perbedaan nyata dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata
Terkeil (BNT) 5 %.

Hasil dan Pembahasan
Hasil analisis statistik pertumbuhan dan hasil tiga varietas bawang merah dengan
perlakuan variasi kedalaman parit dan frekuensi penyiraman disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1

Hasil analisi berbagai pengamatan pada berbagai perlakuan

Sumber Keragaman

Variabel
P F \ PV  PF FV PFV
Tinggi Tanaman *x ns * ns *x **
Jumlah Daun ns * o xk ** *
Luas Daun * ns e il * ns
Jumlah Anakan ns ns ** ns ns ns ns
Bobot Umbi Segar * * ** * ns ns ns
Bobot Umbi Kering ns *x *x ** . ns * *
Laju Pertumbuhan ns *x ** * ns ns ns
Keterangan :
wx . Berpengaruh sangat nyata
* . Berpengaruh nyata
ns . Tidak berpengaruh nyata
P . Kedalaman parit
F . Frekuensi penyiraman
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\ : Varietas

PV . Interaksi Kedalaman parit dengan Varietas

PF . Interaksi Kedalaman parit dengan Frekuensi penyiraman

FV  : Interaksi Frekuensi penyiraman dengan Varietas

PFV : Interaksi Kedalaman parit, Frekuensi penyiraman dan Varietas.

Hasil analisis statistik pada Tabel 1. menunjukkan bahwa varietas mempunyai
respon nyata terhadap tinggi tanaman dan sangat nyata terhadap jumlah daun, luas daun,
panjang akar, jumlah anakan, bobot umbi segar, bobot umbi kering dan laju pertumbuhan.
Pengaruh interaksi antara varietas dengan kedalaman parit berpengaruh pada jumlah
daun, panjang akar, luas daun, bobot umbi segar, bobot umbi kering dan laju
pertumbuhan. Interaksi varietas dengan frekuensi penyiraman berpengaruh pada jumlah
daun, panjang akar dan bobot umbi kering. Adapun pengaruh interaksi varietas,
kedalaman parit dan frekuensi penyiraman berpengaruh pada tinggi tanaman, jumlah
daun, luas daun dan bobot umbi kering.

Uji lanjut untuk membedakan nilai rerata pengamatan pada variabel pengamatan
ditunjukkan pada Tabel 2. Pada Tabel 2. menunjukkan bahwa, varietas Bima (V1)
memiliki pertumbuhan tertinggi pada tinggi tanaman (35,18 cm), kemudian diikuti oleh
varietas Sumenep (V3) dengan tinggi tanaman (33,33 cm) dan varietas Kuning (V2)
dengan tinggi tanaman (32,51 cm). Untuk jumlah daun varietas Sumenep (V3) memiliki
jumlah daun tertinggi (25,03 helai), kemudian diikuti oleh varietas Bima (V1) dengan
jumlah daun (22,06 helai) dan varietas Kuning (V2) dengan jumlah daun (21,25 helai).
Adapun jumlah anakan tertinggi dimiliki oleh varietas Sumenep (V3) dengan jumlah
anakan (7,55 buah), selanjutnya diikuti oleh varietas Bima (V1) sejumlah (6,59 buah) dan
varietas Kuning (V2) dengan jumlah anakan (6,58 buah). Perbedaan pertumbuhan tinggi
tanaman, jumlah daun dan jumlah anakan tersebut kemungkinan disebabkan oleh faktor
genetis. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Putrasamedja et al., 2012), bahwa varietas
Kuning mempunyai pertumbuhan tinggi tanaman relatif lebih rendah dengan varietas
Bima dan varietas Philipine. Hal ini sesuai dengan penyataannya (Sumarni & Sumiati,
n.d.), bahwa tinggi tanaman, jumlah anakan dan jumlah daun tanaman bawang merah
lebih banyak ditentukan oleh faktor genetis.

Hasil sidik ragam varietas juga menunjukkan perbedaan pada variabel panjang
akar, luas daun, bobot umbi basah, bobot umbi kering dan laju pertumbuhan. Perbedaan
untuk variabel tersebut yang tertinggi dimiliki oleh varietas Sumenep (V3) dan diikuti
oleh varietas Bima (V1) dan varietas Kuning (V2). Hal ini diduga bahwa varietas
Sumenep (V3) relatif lebih bisa memanfatkan kondisi lingkungan yang ada dibandingkan
varietas yang lain, sehingga dapat berkembang lebih optimal. Dikatakan oleh (Novitasari,
2022) bahwa fenotipik tanaman ditentukan oleh interaksi antara faktor genetik dan
lingkungan, dan varietas yang toleran terhadap lingkungan memiliki mekanisme
pertahanan diri agar pertumbuhan dan produksinya tidak terpengaruh.

Kedalaman parit perpengaruh terhadap tinggi tanaman, luas daun dan bobot umbi
basah. Kedalaman parit 30 cm (P1) menunjukkan tanaman bawang merah paling tinggi
(35,03 cm), kemudian diikuti oleh kedalaman parit 50 cm (P2) dengan tinggi tanaman
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(33,12 cm) dan kedalaman parit 70 cm (P3) dengan tinggi tanaman (32,89 cm). Hal ini
kemungkinan karena pada kedalaman parit (30 cm), maka jarak antara sumber air dan
daerah perakaran tanaman bawang merah relatif lebih dekat dibandingkan jarak antara
daerah perakaran tanaman bawang merah dengan kedalaman parit (50 cm) dan kedalaman
parit (70 cm). Dengan kondisi seperti ini tanaman yang daerah perakarannya relatif lebih
dekat dengan sumber air, maka akan lebih cepat untuk berkembang. Dikatakan oleh
(Sutanto, 2015), bahwa kemampuan tanaman untuk mendapatkan air ditentukan oleh
beberapa hal, antara lain kemampuan akar tanaman untuk menyerap dan menggunakan
air dalam berkontak dan kecepatan air tanah bergerak masuk untuk menggantikan air
yang digunakan oleh tanaman. Ditambahkan oleh (Subekti et al., 2019), bahwa air
bergerak dari tempat dengan potensi kelembaban tinggi ketempat dengan potensi
kelembaban rendah.

Tabel 2
Respon varietas terhadap perlakuan variasi kedalaman parit dan frekuensi
penyiraman pada variabel pengamatan

Perlakuan TT ~ JD LD PA. JA  BUS BUK LPT
(cm)  (helai) (cm?)  (cm)  (buah)  (9) @ (gm

2.mgg)
Kedalaman Parit

P1 3503b 2224a 2394b 2854a 691la 321,25b 254,75a
146,65 a
P2 33,12a 2339a 2107a 2765a 6,76a 30750a 258,7a
147,41 a
P3 32,89a 22,72a 2256a 27,73a 7,06a 307,10a 260,15a
152,79 a

Frekuensi Penyiraman
F1 3246a 2187a 2249a 2735a 7,0la 3023a 2535a
144,15 a
F2 32,68a 2369b 2255a 2859b 6,80a 32155b 262,13a
153,75 b

Varietas
V1 3518b 22,06a 2124a 1723a 659a 3136a 25485a
150,48 b
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V2 3251a 2125a 218la 1805a 658a 30545a 246,75a
145,33 a
V3 33,33a 25,03b 2450b 2065b 755b 316,75b 271,85b
151,04 b

Pada Tabel 2. juga dapat dilihat, bahwa penyiraman dua kali sehari (F2)
mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan jumlah daun lebih banyak (23,69 helai)
dibandingkan dengan penyiraman satu kali sehari (F1) dengan jumlah daun (21,87 helai).
Penyiraman dua kali sehari (F2) juga berpengaruh terhadap panjang akar, dimana (F2)
memiliki panjang akar (28,59 cm) sedangkan (F1) memiliki panjang akar (27,35 cm).
Untuk bobot umbi segar, penyiraman dua kali sehari (F2) memiliki bobot umbi segar
(321,55 g) dan lebih tinggi dibandingkan bobot umbi segar yang dimiliki penyiraman satu
kali sehari (F1) yaitu seberat (302,30 g). Demikian juga variabel laju pertumbuhan, laju
pertumbuhan tanaman bawang merah pada penyiraman dua kali sehari (F2) memiliki nilai
lebih tinggi (153,75 g.m2.mgg™) dibandingkan dengan laju pertumbuhan yang dimiliki
penyiraman satu kali sehari (F1) yaitu sebesar (144,15 g.m2.mgg?). Perbedaan ini
kemungkinan disebabkan untuk tanaman bawang merah yang disiram dua kali sehari,
maka dalam pertumbuhannya lebih baik karena mendapatkan lingkungan yang relatif
lebih sesuai. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh (Ramadhani, 2018), bahwa
tanaman bawang sangat sensitif terhadap cekaman kekurangan air, hal ini dapat
menyebabkan hasil dan kualitas biasanya dibawah harapan.

A. Interaksi Varietas, Kedalaman Parit dan Frekuensi Penyiraman terhadap

Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah.

a. Tinggi tanaman

Pengaruh varietas, kedalaman parit dan frekuensi penyiraman terhadap tinggi

tanaman ditunjukkan pada tabel 3. Tinggi tanaman pada varietas Bima dan varietas
Kuning meningkat pada kedalaman parit 30 cm, 50 cm dan 70 cm dengan
meningkatnya frekuensi penyiraman. Adapun tinggi tanaman vrietas Sumenep tetap
pada kedalaman parit 30 cm, 50 cm dan 70 cm dengan meningkatnya frekuensi
penyiraman. Hal ini diduga karena variabel tinggi tanaman merupakan variabel yang
sangat dipengaruhi oleh faktor genetis dan lingkungan.

Tabel 3
Pengaruh varietas, kedalaman parit dan frekuensi penyiraman terhadap tinggi
tanaman bawang merah

30cm 50 cm 70 cm
Satu kali Duakali  Satu kali Dua kali Satu kali

Dua kali
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Bima 34,6 a 38,73 b 329a 36,36 b 32,56 a
35,96 b

A B C C A B
Kuning 3356a 3490a 299a 31,33a 3l4a 34,0
b

A A B A A A
Sumenep 33,7 a 34,7 a 32,9 a 33,93 a 32,03 a
32,73 a

A A A B A A

b. Jumlah daun

Pengaruh varietas, kedalaman parit dan frekuensi penyiraman terhadap jumlah
daun bawang merah ditunjukkan pada tabel 4. Jumlah daun pada varietas Bima
tetap pada kedalaman parit 30 cm, sedangkan pada kedalaman parit 50 cm dan 70
cm memiliki jumlah daun yang meningkat dengan meningkatnya frekuensi
penyiraman.

Jumlah daun pada varietas Kuning tetap pada kedalaman parit 30 cm dan 50
cm, sedangkan pada kedalaman 70 cm memiliki jumlah daun yang meningkat
dengan meningkatnya frekuensi penyiraman. Jumlah daun varietas Sumenep
meningkat pada kedalaman parit 30 cm dan 50 cm, sedangkan pada kedalaman
parit 70 cm memiliki jumlah daun yang tetap dengan meningkatnya frekuensi
penyiraman. Hal ini diduga karena variabel jumlah daun merupakan variabel yang
sangat dipengaruhi oleh faktor genetis dan lingkungan.

Tabel 4
Pengaruh varietas, kedalaman parit dan frekuensi penyiraman terhadap jumlah
daun bawang merah

30 cm 50 cm 70
cm
Satu kali Duakali  Satu kali Dua kali Satu kali

Dua kali
Bima 21,23a 23,03a 21,43 a 24,7b 19,8 a 22,2
b

A A A AB A A
Kuning 19,8 a 21,1a 216 a 23,7 a 18,06 a 23,16
b

A A A A A A
Sumenep 22,36a 25,93b 2253a 26,33b 26,46a 26,60
a

B B A B B B
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Adapun pengaruh varietas dan kedalaman parit terhadap jumlah daun bawang
merah ditunjukkan pada tabel 5. Jumlah daun varietas Bima pada kedalaman parit 30 cm,
50 cm dan 70 cm tidak berbeda. Adapun jumlah daun varietas Kuning pada kedalaman
parit 50 cm memiliki jumlah daun terbanyak (22,68 helai), diikuti kedalaman parit 70 cm
dengan jumlah daun (20,61 helai) kemudian kedalaman parit 30 cm dengan jumlah daun
(20,45 helai). Sedangkan jumlah daun varietas Sumenep tertinggi pada kedalaman parit
70 cm (26,53 helai), kemudian diikuti kedalaman parit 50 cm (24,43 helai) dan kedalaman
parit 30 cm (24,15 helai).

Tabel 5
Pengaruh interaksi varietas dan kedalaman parit terhadap jumlah daun bawang
merah
30cm 50 cm 70
cm
Bima 22,13 a 23,06 a 21,00
a
A A A
Kuning 20,45a 22,68 b 20,61
a
A A A
Sumenep 24,15 a 24,43 ab 26,53
b
B A B

Pengaruh varietas dan kedalaman parit terhadap jumlah daun bawang merah
ditunjukkan pada tabel 5. Jumlah daun varietas Bima dan varietas Kuning memiliki
jumlah daun yang meningkat dan berbeda dengan adanya frekuensi penyiraman.
Sedangkan jumlah daun varietas Sumenep dengan adanya frekuensi penyiraman tidak
berbeda.

Tabel 6
Pengaruh interaksi varietas dan penyiraman terhadap jumlah daun bawang
merah
Penyiraman
Satu kali Dua kali
Bima 20,82 a 23,31b
A AB
Kuning 19,82 a 22,67 b
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A A
Sumenep 2497 a 25,10 a
B B

Pengaruh kedalaman parit dan frekuensi penyiraman terhadap jumlah daun
bawang merah ditunjukkan pada tabel 7. Jumlah daun tertinggi dimiliki pada interaksi
antara kedalaman parit 50 cm dengan frekuensi penyiraman dua kali sehari (24,93 helai),
kemudian diikuti oleh kedalaman parit 70 cm dengan frekuensi penyiraman dua kali
sehari (23,98 helai) dan kedalaman parit 30 cm dengan frekuensi penyiraman dua kali
sehari (22,16 helai). Sedangkan jumlah daun pada frekuensi penyiraman satu kali sehari
tidak menunjukkan perbedaan pada pada interaksi dengan kedalaman parit 30 cm, 50 cm
dan 70 cm.

Tabel 7
Pengaruh interaksi kedalaman parit dan penyiraman terhadap jumlah daun
bawang merah

Penyiraman
Satu Kkali Dua kali
30 cm 22,32 a 22,16 a
A A
50 cm 21,85a 2493 b
A B
70 cm 21,44 a 23,98 Db
A AB

c. Luas daun

Pengaruh varietas, kedalaman parit dan frekuensi penyiraman terhadap
luas daun bawang merah ditunjukkan pada tabel 8. Luas daun pada varietas Bima,
Kuning dan varietas Sumenep tetap pada kedalaman parit 30 cm, 50 cm dan 70
cm memiliki luas daun yang tetap dengan meningkatnya frekuensi penyiraman.
Hal ini diduga karena variabel luas daun merupakan variabel yang sangat
dipengaruhi oleh faktor genetis. Dikatakan oleh (Kilmanun et al., 2020), bahwa
penampilan (fenotipik) tanaman ditentukan oleh interaksi antara genetik dan
lingkungan.

Tabel 8
Pengaruh varietas, kedalaman parit dan frekuensi penyiraman terhadap luas
daun bawang merah
30cm 50cm 70 cm
Satu kali Duakali  Satu kali Duakali  Satu kali

Dua kali
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Bima 2403a 2452a 18,26 a 19,53 a 20,23a 20,40
a

B B A A A A
Kuning 22,63a 23,20a 20,6a 20,63a 22,06 a 22,76
a

A A B B B B
Sumenep 2456a 24,66a 23,76 a 24,63a 2460a 24,80
a

B B C C C C

Pengaruh varietas dan kedalaman parit terhadap luas daun bawang merah
ditunjukkan pada tabel 9. Kedalaman parit menunjukkan perbedaan pada luas daun
bawang merah. Luas daun varietas Bima tertinggi pada kedalaman parit 30 cm (24,27
cm?), kemudian diikuti pada kedalaman parit 70 cm (20,56 cm?) dan kedalaman parit 50
cm (18,9 cm?). Luas daun varietas Kuning terdapat perbedaan antar kedalaman parit, luas
daun varietas Kuning tertinggi (22,91 cm?) pada kedalaman parit 30 cm, kemudian diikuti
luas daun pada kedalaman parit 70 cm (22,41 cm?) dan luas daun pada kedalaman 50 cm
(20,11 cm?). Luas daun pada varietas Sumenep tidak ada perbedaan antar kedalaman
parit. Adapun luas daun tertinggi pada interaksi varietas dan kedalaman parit dimiliki
pada interaksi varietas Sumenep (V3) dengan kedalaman parit 70 cm (P3) dengan luas
daun (24,7 cm?).

Tabel 9
Pengaruh interaksi varietas dan kedalaman parit terhadap luas daun bawang
merah
30cm 50 cm 70
cm
Bima 24,27 ¢ 18,9 a 20,56
b
B A A
Kuning 2291b 20,11 a 22,41
b
A B B
Sumenep 24,61 a 24,2 a 24,7 a
B C C

d. Bobot umbi kering
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Pengaruh varietas, kedalaman parit dan frekuensi penyiraman terhadap
bobot umbi kering bawang merah ditunjukkan pada tabel 6. Bobot umbi kering
pada varietas Bima meningkat pada kedalaman parit 30 cm, sedangkan pada
kedalaman parit 50 cm dan 70 cm memiliki bobot umbi kering yang tetap dengan
meningkatnya frekuensi penyiraman. Bobot umbi kering varietas Kuning dan
varietas Sumenep tetap pada kedalaman parit 30 cm, 50 cm dan 70 cm dengan
meningkatnya frekuensi pernyiraman. Bobot umbi kering tertinggi dimiliki oleh
varietas Sumenep kemudian diikuti oleh varietas Bima dan varietas Kuning.

Tabel 10
Pengaruh varietas, kedalaman parit dan frekuensi penyiraman terhadap bobot
umbi kering bawang merah

30cm 50 cm 70
cm
Satu kali Duakali  Satu kali Dua kali Satu kali

Dua kali
Bima 49,72a 52,97b 50,11 a 51,68 a 49,93 a
51,41 a

B B B A A A
Kuning 4397a 49,60 a 49,50 a 51,68 b 49,90 a
51,48 a

A A A A A A
Sumenep 5461la 54,78 a 53,21 a 54,23 a 53,81 a
55,60 a

C C C B B B

Pengaruh varietas dan kedalaman parit terhadap bobot umbi kering bawang merah
ditunjukkan pada tabel 11. Bobot umbi kering varietas Bima dan varietas Sumenep pada
kedalaman parit 30 cm, 50 cm dan 70 cm tidak berbeda. Sedangkan bobot kering varietas
Kuning tertinggi (50,69 g) pada kedalaman parit 70 cm, kemudian diikuti kedalaman parit
50 cm (50,59 g) dan kedalaman parit 30 cm (46,79 g). Adapun varietas yang memiliki
bobot kering tertinggi adalah varietas Sumenep (54,37 g), kemudian diikuti varietas Bima
(50,97 g) dan varietas Kuning (49,35 g). Hal ini kemungkinan disebabkan varietas
Sumenep lebih relatif lebih dapat menyesuaikan dengan lingkungan, sehingga
penimbunan hasil fotosintesis lebih tinggi dibandingkan varietas Bima dan varietas
Kuning. Dikatakan oleh (Iriani, 2013), bahwa setiap varietas bawang merah mempunyai
daya adaptasi yang lebih khusus pada agroekologi tertentu.
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Tabel 11

Pengaruh interaksi varietas dan kedalaman parit terhadap bobot umbi kering

bawang merah

30cm 50 cm 70
cm
Bima 51,34 a 50,89 a 50,67
a

B A A
Kuning 46,79 a 50,59 a 50,69
b

A A A
Sumenep 54,70 a 53,72 a 54,70
a

C B B

Pengaruh varietas dan kedalaman parit terhadap bobot umbi kering bawang merah
ditunjukkan pada tabel 12. Bobot umbi kering varietas Bima dan Sumenep tidak berbeda
pada frekuensi penyiraman satu kali sehari dan dua kali sehari. Sedangkan bobot kering
varietas Kuning berbeda pada frekuensi penyiraman. Bobot kering umbi tertinggi dimiliki
varietas Sumenep pada frekuensi penyiraman dua kali sehari (54,87 g), diikuti frekuensi

penyiraman satu kali sehari (53,88 g).

Tabel 12
Pengaruh interaksi varietas dan penyiraman terhadap bobot umbi kering bawang
merah
Penyiraman
Satu kali Dua kali
Bima 50,44 a 51,55a
B A
Kuning 47,79 a 50,92 b
A A
Sumenep 53,88 a 54,87 a
C B
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Tabel 13. Menunjukkan bahwa panjang akar varietas Bima dan varietas Kuning
tidak berbeda pada kedalaman parit 30 cm, 50 cm dan 70 cm. Sedangkan panjang akar
varietas Sumenep tertinggi pada kedalaman parit 30 cm (32,35 cm), kemudian diikuti
kedalaman parit 50 cm (30,88 cm) dan kedalaman parit 70 cm (29,73 cm).

Tabel 13
Pengaruh interaksi varietas dan kedalaman parit terhadap panjang akar bawang
merah
30 cm 50 cm 70
cm
Bima 26,08 a 25,35a 26,13 a
A A A
Kuning 27,2 a 26,71 a 27,33 a
B B B
Sumenep 32,35¢C 30,88 b 29,73 a
C C C

Panjang akar akibat pengaruh interaksi varietas dan frekuensi penyiraman
ditunjukkan pada Tabel 14. Panjang akar bawang merah varietas Bima dan varietas
Kuning tidak berbeda pada frekuensi penyiraman. Sedangkan varietas Sumenep panjang
akar pada frekuensi penyiraman dua kali sehari lebih tinggi dibandingkan dengan
penyiraman satu kali sehari. Hal ini kemungkinan varietas Sumenep relatif lebih adaptif
dibandingkan varietas Bima dan Kuning pada lingkungan yang ada, sehingga dengan
meningkatnya frekuensi penyiraman diikuti peningkatan panjang akar.

Tabel 14
Pengaruh interaksi varietas dan penyiraman terhadap panjang akar bawang
merah
Penyiraman
Satu kali Dua kali

Bima 25,46 a 26,24 a

A A
Kuning 26,60 a 27,56 a

B B
Sumenep 30,01a 31,96 b

C C
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Pengaruh varietas dan kedalaman parit terhadap bobot umbi segar bawang merah
ditunjukkan pada tabel 15. Bobot umbi segar varietas Bima, Kuning dan varietas
Sumenep pada kedalaman parit 30 cm, 50 cm dan 70 cm meningkat. Rata-rata bobot umbi
segar tertinggi pada perlakuan kedalaman parit 70 cm adalah varietas Sumenep (63,35
0), kemudian diikuti varietas Bima (62,72 g) dan varietas Kuning (61,09 g).

Tabel 15
Pengaruh interaksi varietas dan kedalaman parit terhadap bobot umbi segar
bawang merah

30cm 50 cm 70

cm
Bima 62,71 a 62,05 a 63,4
a

B A A
Kuning 57,99 a 61,33 ab 63,96
b

A A A
Sumenep 63,56 a 61,10 a 65,39
b

C A A

Pengaruh varietas dan kedalaman parit terhadap laju pertumbuhan bawang merah
ditunjukkan pada tabel 16. Laju pertumbuhan untuk varietas Bima dan varietas Sumenep
pada perlakuan kedalaman parit 30 cm, 50 cm dan 70 cm tidak menunjukkan perbedaan.
Sedangkan laju pertumbuhan varietas Kuning meningkat dengan meningkatnya
kedalaman parit. Pada kedalaman parit 30 cm, varietas Sumenep memiliki laju
pertumbuhan tertinggi (151,54 mg.m*.mgg), kemudian diikuti varietas Bima (150,45
mg.m1.mgg?) dan varietas Kuning (137,95 mg.m1.mgg™). Laju pertumbuhan untuk
varietas Bima, Kuning dan varietas Sumenep tidak berbeda pada kedalaman parit 50 cm
dan 70 cm.

Tabel 16
Pengaruh interaksi varietas dan kedalaman parit terhadap laju pertumbuhan
bawang merah

30cm 50 cm 70
cm
Bima 150,45 a 146,87 a 152,12
a
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B A A
Kuning 137,95a 145,79 ab 152,25
b

A A A
Sumenep 151,54 a 147,58 a 151,00
a

B A A

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa, kadar
lengas tanah tertinggi pada perlakuan kedalaman parit dan frekuensi penyiraman dimiliki
oleh perlakuan kedalaman parit 70 cm dan frekuensi penyiraman dua kali sehari (37,06
mm.10 cm™?). Varietas bawang merah yang menghasilkan pertumbuhan dan hasil paling
tinggi pada perlakuan variasi kedalaman parit adalah varietas Sumenep (V3). Varietas
bawang merah yang menghasilkan pertumbuhan dan hasil paling tinggi pada perlakuan
frekuensi penyiraman adalah varietas Sumenep (V3). Varietas bawang merah yang
menghasilkan pertumbuhan dan hasil paling tinggi pada perlakuan variasi kedalaman
parit dan frekuensi penyiraman adalah Sumenep (V3). Adanya interaksi varietas,
kedalaman parit dan frekuensi penyiraman terhadap pertumbuhan dan hasil bawang
merah.
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